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Pendahuluan
Orang-orang mulai mencari sumber energi alternatif karena kebutuhan

energi yang terus meningkat dikombinasikan dengan penurunan cadangan
minyak bumi. Oleh karena itu, energi terbarukan adalah alternatif yang ramah
lingkungan, bebas polusi, dan memiliki sumber daya yang tidak terbatas. 
Pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) dan pembangkit listrik tenaga angin
(PLTB) adalah contoh energi terbarukan. Indonesia memiliki potensi energi
surya lebih dari 400 GW dan energi angin lebih dari 150 GW. Menurut
International Renewable Energy Agency (IRENA), telah dilaksanakan 172 
MW energi surya dan 154 MW energi angin pada tahun 2020. Kedua
teknologi ini memiliki potensi besar untuk menghasilkan listrik yang bersih, 
ramah lingkungan, dan berkelanjutan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana cara merancang prototype PLTS dan PLTB dengan sistem

monitoring menggunakan android ?

2. Bagaimana Sistem kerja prototype PLTS dan PLTB untuk mendapatkan 

hasil nilai tegangan dan arus serta monitoring menggunakan android  ?
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Metode

Penelitian ini menerapkan metode penelitian dan pengembangan

(research and development/R&D) yang berfokus pada

perancangan prototipe Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) dan

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) yang dapat dimonitor secara

waktu nyata melalui aplikasi. Pengumpulan data dilakukan dengan

metode observasi, dengan memperhatikan setiap proses dan

tahapan dalam perancangan sistem prototipe tersebut.
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Hasil

Bedasarkan Hasil Pengujian Monitoring Arus untuk prototype PLTS 

memiliki tingkat ketepatan bernilai rata – rata 98.2% dan untuk

rata – rata Tegangan 97.8% dengan menggunakan 10 sampel. 

Untuk Monitoring Arus PLTB memiliki tingkat ketepatan bernilai

rata – rata 96.78% dan tegangan 99.62%.
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Pembahasan
pengukuran Arus dan Tegangan yang dihasilkan dari sensor

INA219 yang diambil pada LCD dan Android tidak sama

tergantung pada tingkat sensitivitas dan tingkat presisi sensor

alat ukur dan juga pada android sangat delay karena

menggunakan Locallhosting yang memiliki selisih waktu 0,001

detik, maka akan terjadi ketidaksamaan hasil dan akan

mendapatkan nilai ketepatan yang dapat di rata – rata. Pada

penggunaan Prototype PLTS dan PLTB juga tergantung pada

suhu yang ada dan juga kecepatan angin yang dapat

dikembangkan pada jurnal selanjutnya .
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Temuan Penting Penelitian

1. Integrasi antara sensor untuk pengukuran arus tegangan sangat 

tergantung pada kondisi cuaca.

2. Waktu terhadap kalibrasi aplikasi android sangat berpengaruh

untuk monitoring

3. Sistem ini cocok untuk monitoring jarak jauh jika dikembangkan

lagi menggunakan jaringan yang lebih luas
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Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan pengetahuan untuk membuat prototype PLTS 

dan PLTB 

2. Mengetahui cara kerja monitoring untuk PLTS dan PLTB

3. Mendapatkan nilai ketepatan akurasi untuk pengukuran
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